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Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic metabolic disease with an increasing prevalence and has become a major
public health concern. Prevention and management of DM require community involvement through the
empowerment of health cadres. Flaxseed oil contains alpha-linolenic acid (ALA), omega-3 fatty acids, and
bioactive compounds that have the potential to support metabolic health as a complementary therapy. This
community service activity aimed to improve health cadres’ knowledge regarding DM prevention and
management through education and demonstrations on the use of flaxseed oil. The activity was conducted
from May to July 2026 in Bandar Lor Village, Kediri City, East Java, involving 50 health cadres. The methods
included socialization, demonstrations of flaxseed oil preparation in the form of salads and smoothies, and
evaluation using pre-tests and post-tests. The pre-test results showed that 3 cadres (6%) had a high level of
knowledge, 6 cadres (12%) had a moderate level, and 41 cadres (82%) had a low level. Following the
intervention, the post-test results showed that 42 cadres (84%) had a high level of knowledge, 8 cadres (16%)
had a moderate level, and none had a low level of knowledge. These findings indicate an improvement in
knowledge following the educational and demonstration activities. This activity demonstrates that practice-
based education can support the empowerment of health cadres in strengthening their capacity to prevent and
manage DM in the community.
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Abstrak

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis dengan prevalensi yang terus meningkat dan
menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat. Pencegahan dan pengendalian DM memerlukan
keterlibatan masyarakat melalui pemberdayaan kader kesehatan. Flaxseed oil mengandung asam alfa-
linolenat (ALA), asam lemak omega-3, dan senyawa bioaktif yang berpotensi mendukung kesehatan metabolik
sebagai terapi komplementer. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan kader kesehatan mengenai pencegahan dan pengendalian DM melalui edukasi dan demonstrasi
pemanfaatan flaxseed oil. Kegiatan dilaksanakan pada Mei—Juli 2026 di Kelurahan Bandar Lor, Kota Kediri,
Jawa Timur, dengan melibatkan 50 kader kesehatan. Metode kegiatan meliputi sosialisasi, demonstrasi
pengolahan flaxseed oil dalam bentuk salad dan smoothie, serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-
test. Hasil pre-test menunjukkan 3 kader (6%) memiliki pengetahuan tinggi, 6 kader (12%) sedang, dan 41
kader (82%) rendah. Setelah intervensi, hasil post-test menunjukkan 42 kader (84%) memiliki pengetahuan
tinggi, 8 kader (16%) sedang, dan tidak terdapat kader dengan pengetahuan rendah. Hasil tersebut
menunjukkan peningkatan pengetahuan setelah edukasi dan demonstrasi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa
edukasi berbasis praktik dapat mendukung pemberdayaan kader dalam meningkatkan kapasitas pencegahan
dan pengendalian DM di masyarakat.

Kata Kunci: Diabetes Melitus, Flaxseed Oil, Kader Kesehatan.
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A. PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang prevalensinya terus
meningkat dan menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat. Secara global, jumlah penderita
diabetes usia 20—79 tahun mencapai 463 juta pada tahun 2019 dan diperkirakan meningkat menjadi
700 juta pada tahun 2045 (Saeedi et al., 2019). Diabetes melitus tipe 2 (T2DM) merupakan bentuk
DM yang paling banyak ditemukan dan berkaitan dengan resistensi insulin serta gangguan
metabolisme glukosa (Galicia-garcia et al., 2020; Gieroba et al., 2025). Kondisi tersebut dapat
meningkatkan risiko terjadinya berbagai komplikasi, termasuk penyakit kardiovaskular dan
gangguan metabolik lainnya (Striki & Vujevi, 2023). Peningkatan beban DM menunjukkan bahwa
upaya pencegahan dan pengendalian perlu dilakukan tidak hanya melalui pelayanan kesehatan,
tetapi juga dengan memperkuat keterlibatan masyarakat.

Permasalahan DM juga ditemukan di Kota Kediri. Data Dinas Kesehatan Kota Kediri
menunjukkan terdapat 8.173 kasus DM pada tahun 2023, meningkat dibandingkan dengan 7.475
kasus pada tahun 2021. Tingginya jumlah kasus tersebut menunjukkan perlunya penguatan upaya
promotif dan preventif di tingkat masyarakat. Salah satu wilayah yang menjadi lokasi kegiatan adalah
Kelurahan Bandar Lor, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Kelurahan Bandar Lor memiliki jumlah
penduduk yang besar dan didukung oleh keberadaan kader kesehatan yang berperan dalam
kegiatan kesehatan masyarakat. Kondisi tersebut menjadikan kader sebagai kelompok strategis
untuk mendapatkan penguatan kapasitas dalam mendukung pencegahan dan pengendalian DM di
masyarakat.

Kader kesehatan memiliki peran sebagai penghubung antara tenaga kesehatan dan
masyarakat dalam menyampaikan informasi kesehatan, meningkatkan kesadaran terhadap faktor
risiko, serta mendorong penerapan perilaku hidup sehat. Namun, keberhasilan peran tersebut
sangat dipengaruhi oleh pengetahuan dan kemampuan kader dalam memahami informasi
kesehatan yang diberikan. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas kader melalui edukasi menjadi
penting agar kader mampu menyampaikan informasi yang tepat dan mudah diterapkan oleh
masyarakat, khususnya mengenai pola makan dan pemanfaatan pangan yang mendukung
pencegahan DM.

Salah satu bentuk edukasi yang dapat diberikan adalah pemanfaatan pangan fungsional yang
memiliki potensi mendukung kesehatan metabolik. Flaxseed oil merupakan salah satu bahan
pangan yang mengandung asam alfa-linolenat (ALA), asam lemak omega-3, dan senyawa bioaktif
yang berpotensi memberikan manfaat terhadap metabolisme tubuh (Al-ishaq et al., 2019; Kunutsor
et al., 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa konsumsi flaxseed atau produk turunannya
berhubungan dengan perbaikan berbagai parameter metabolik, termasuk profil lipid, sensitivitas
insulin, indeks antropometri, dan parameter glikemik (Ahmed et al., 2022; Hermans et al., 2023;
Nattagh-eshtivani et al., 2025; Nowak & Jeziorek, 2023; Kauser et al., 2024 ). Penelitian pada individu
dengan kelebihan berat badan dan prediabetes juga menunjukkan bahwa suplementasi flaxseed oil
berpotensi memengaruhi parameter metabolik dan inflamasi (Shareghfarid et al., 2022; Stepien &
Tabarkiewicz, 2025; Chera, 2022; Prajawaty et al., 2025). Temuan tersebut memberikan dasar
bahwa flaxseed oil dapat diperkenalkan sebagai bagian dari edukasi mengenai pilihan pangan yang
mendukung pola hidup sehat dan pencegahan DM.

Agar edukasi dapat diterima dan diterapkan dengan baik, penyampaian informasi tidak cukup
dilakukan secara teoritis, tetapi perlu disertai demonstrasi pengolahan yang sederhana dan mudah
diterapkan. Dalam kegiatan ini, flaxseed oil diperkenalkan melalui pengolahan makanan dan
minuman, yaitu sebagai saus pada salad sayur serta bahan tambahan smoothie dengan kombinasi
buah dan sayuran. Pendekatan tersebut diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus
memberikan pengalaman praktis kepada kader mengenai pemanfaatan flaxseed oil dalam konsumsi
sehari-hari. Selanjutnya, kader diharapkan mampu meneruskan informasi dan keterampilan tersebut
kepada masyarakat sebagai bagian dari upaya promotif dan preventif DM.

Berdasarkan tingginya kasus DM di Kota Kediri, pentingnya peran kader dalam pemberdayaan
masyarakat, serta kebutuhan peningkatan kapasitas kader mengenai pemanfaatan pangan yang
mendukung kesehatan metabolik, diperlukan kegiatan edukasi dan demonstrasi pemanfaatan
flaxseed oil di Kelurahan Bandar Lor. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
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meningkatkan pengetahuan kader kesehatan mengenai pencegahan dan pengendalian DM melalui
edukasi dan demonstrasi pemanfaatan flaxseed oil pada makanan dan minuman.

B. METODE DAN PELAKSANAAN

Tempat dan waktu kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di Kelurahan
Bandar Lor, Kota Kediri, Jawa Timur, pada Mei—Juli 2026. Sasaran kegiatan adalah 50 kader
kesehatan di Kelurahan Bandar Lor. Peserta dipilih secara purposive berdasarkan rekomendasi dan
koordinasi dengan pihak kelurahan serta kesesuaian dengan tujuan kegiatan. Kriteria inklusi meliputi
kader kesehatan yang aktif di Kelurahan Bandar Lor, bersedia mengikuti seluruh rangkaian kegiatan,
dan bersedia mengikuti evaluasi pre-test dan post-test. Kriteria eksklusi meliputi kader yang tidak
dapat mengikuti kegiatan secara lengkap atau tidak menyelesaikan pengisian instrumen evaluasi.
Seluruh peserta yang telah mengikuti pre-test, sosialisasi, demonstrasi, dan post-test dicatat
sebagai peserta kegiatan. Metode Pengabdian Masyarakat pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat dilakukan melalui tiga tahap pendekatan utama yaitu :

1. Sosialisasi dilakukan dalam bentuk konseling menggunakan media presentasi yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang diabetes melitus dan flaxseed oil.

2. Demonstrasi pengolahan flaxseed oil untuk diabetes melitus.

3. Evaluasi perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan, dengan
mengisi kuesioner pengetahuan tentang konsep diabetes melitus dan flaxseed oil.

Hasil dari kegiatan ini adalah peningkatan pengetahuan peserta tentang diabetes melitus dan
flaxseed oil. Pengetahuan dianggap tinggi jika skornya 76%-100%, sedang jika skornya 56%-75%,
dan rendah jika skornya <56%.

Evaluasi menggunakan desain one-group pretest-posttest, yaitu pengukuran pengetahuan
pada 50 kader kesehatan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dan demonstrasi pemanfaatan
flaxseed oil. Pengetahuan dievaluasi menggunakan kuesioner yang mencakup pemahaman tentang
diabetes melitus dan pemanfaatan flaxseed oil. Skor pengetahuan dikategorikan menjadi tinggi (76—
100%), sedang (56—75%), dan rendah (<56%). Hasil pre-test dan post-test dibandingkan secara
deskriptif berdasarkan distribusi frekuensi dan persentase untuk melihat perubahan tingkat
pengetahuan peserta setelah kegiatan.

Preparation Eduication Demonstration Paosttest

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan edukasi diabetes melitus dan flaxseed oil

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada Mei—Juli 2026 di Kelurahan
Bandar Lor, Kota Kediri, dan diikuti oleh 50 kader kesehatan. Kegiatan terdiri atas edukasi mengenai
diabetes melitus (DM) dan pemanfaatan flaxseed oil, demonstrasi pengolahan, serta evaluasi
pengetahuan melalui pre-test dan post-test.

Edukasi diberikan selama kurang lebih satu jam menggunakan media presentasi. Materi
meliputi pengertian DM, jenis DM, faktor risiko, tanda dan gejala, komplikasi, pencegahan, pola
hidup sehat, serta pemanfaatan flaxseed oil sebagai pangan pendukung dalam pencegahan dan
pengendalian DM. Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan untuk berdiskusi
dan menyampaikan pertanyaan berdasarkan pengalaman mereka dalam menemukan masalah DM
di masyarakat.

Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi pemanfaatan flaxseed oil pada makanan
dan minuman sederhana. Flaxseed oil diperkenalkan sebagai saus pada salad sayur dan sebagai
bahan tambahan dalam smoothie yang dikombinasikan dengan buah dan sayuran. Demonstrasi
dilakukan agar kader tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga memiliki gambaran
praktis mengenai cara pemanfaatan flaxseed oil dalam konsumsi sehari-hari.
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Pengolahan flaxseed oil dalam mencegah dan menangani diabetes melitus

Flaxseed oil (minyak biji rami) memiliki potensi sebagai intervensi nutrisi dalam pencegahan
dan penanganan diabetes melitus melalui kandungan asam lemak omega-3, terutama a-linolenic
acid (ALA), yang memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan. Kandungan ALA diketahui mampu
memperbaiki sensitivitas insulin melalui modulasi jalur metabolik dan pengurangan stres oksidatif
yang berperan dalam patogenesis diabetes (Goyal et al., 2014; Zhu et al., 2020). Selain itu, flaxseed
oil dapat menurunkan mediator inflamasi yang sering meningkat pada individu dengan resistensi
insulin. Ulasan komprehensif terbaru menjelaskan bahwa kandungan bioaktif minyak flaxseed
berpotensi meningkatkan metabolisme glukosa dan menurunkan risiko komplikasi metabolik pada
pasien diabetes tipe 2 (Noreen et al., 2025). Efek ini menjadikan flaxseed oil sebagai salah satu
functional food yang berpotensi digunakan sebagai terapi pendukung pada diabetes melitus (Al-
Madhagy et al., 2023).

Terdapat penelitian yang menunjukkan bahwa suplementasi flaxseed dan produk turunannya
memberikan dampak positif terhadap parameter glikemik pada pasien diabetes melitus tipe 2 (Sabet,
2024). Meta-analisis yang melibatkan beberapa uji klinis acak menemukan adanya penurunan kadar
hemoglobin terglikasi (HbA1c) secara signifikan setelah pemberian suplementasi flaxseed.
Penurunan HbA1c menunjukkan perbaikan kontrol glikemik jangka panjang yang merupakan target
utama dalam penatalaksanaan diabetes melitus (Kavyani et al., 2023). Hasil tersebut terutama
terlihat pada pasien dengan kadar glukosa darah yang kurang terkontrol sebelum intervensi.
Temuan ini menunjukkan bahwa konsumsi produk flaxseed berpotensi membantu memperbaiki
status metabolik pasien diabetes sebagai terapi nutrisi komplementer.

Mekanisme lain yang mendukung manfaat flaxseed oil dalam penanganan diabetes berkaitan
dengan pengaruhnya terhadap sensitivitas insulin dan metabolisme asam lemak. Uji klinis terbaru
melaporkan bahwa suplementasi flaxseed oil dapat memengaruhi parameter Homeostatic Model
Assessment for Insulin Resistance (HOMA-IR) dan fungsi sel B pankreas (Javidi et al., 2016; Nowak
& Jeziorek, 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan profil asam lemak akibat
suplementasi minyak flaxseed berhubungan dengan perbaikan metabolisme glukosa dan regulasi
insulin (Nie et al., 2025). Perbaikan sensitivitas insulin menjadi penting karena resistensi insulin
merupakan mekanisme utama dalam perkembangan diabetes melitus tipe 2. Dengan demikian,
minyak flaxseed berpotensi membantu memperlambat progresivitas penyakit melalui peningkatan
respons insulin tubuh (Barre et al., 2023).

Selain memengaruhi regulasi glukosa, penelitian eksperimental terbaru menunjukkan bahwa
flaxseed oil juga berperan dalam memperbaiki lingkungan biologis yang berkaitan dengan diabetes
melalui jalur inflamasi dan mikrobiota usus (Xia et al., 2023). Studi lain menyebutkan bahwa
konsumsi flaxseed oil dapat menurunkan inflamasi sistemik serta memperbaiki komposisi mikrobiota
usus yang berhubungan dengan metabolisme glukosa (Li et al., 2025) . Perubahan mikrobiota
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan homeostasis glukosa dan penurunan kerusakan
metabolik akibat hiperglikemia kronis. Temuan ini mendukung konsep bahwa manfaat flaxseed oil
tidak hanya bekerja melalui mekanisme metabolik langsung, tetapi juga melalui modulasi interaksi
antara sistem imun, inflamasi, dan saluran pencernaan (Millman et al., 2020).

Demonstrasi pengolahan flaxseed oil kepada kader kesehatan merupakan bentuk edukasi
berbasis praktik yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader dalam
pemanfaatan pangan fungsional untuk pencegahan dan penanganan diabetes melitus (DM).
Pendekatan demonstrasi memiliki keunggulan karena kader tidak hanya memperoleh informasi
teoritis tetapi juga memahami proses pengolahan yang tepat sehingga kandungan zat aktif pada
flaxseed oil tetap terjaga. Flaxseed atau biji rami mengandung alpha-linolenic acid (ALA), lignan,
serta senyawa bioaktif lain yang memiliki efek antiinflamasi dan antioksidan yang berpotensi
mendukung pengendalian metabolisme glukosa (Duarte & Shah, 2025). Kandungan ALA dalam
flaxseed oil dilaporkan dapat membantu memperbaiki sensitivitas insulin dan menurunkan proses
inflamasi kronik yang berkaitan erat dengan patogenesis diabetes tipe 2 (Shams et al., 2022).

Pada pelaksanaan demonstrasi, kader kesehatan perlu diberikan pemahaman mengenai
teknik pengolahan flaxseed oil yang benar, seperti penggunaan metode cold-pressed atau ekstraksi
suhu rendah untuk mempertahankan kandungan asam lemak omega-3. Suhu tinggi selama
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pengolahan dapat menyebabkan oksidasi asam lemak tak jenuh sehingga menurunkan kualitas
biologis minyak (Fojnica et al.,, 2022). Demonstrasi juga penting untuk memperlihatkan cara
penyimpanan yang tepat, misalnya menggunakan wadah tertutup dan terlindung dari paparan
cahaya langsung agar kestabilan komponen bioaktif tetap terjaga. Penelitian menunjukkan bahwa
komponen bioaktif dalam flaxseed oil sensitif terhadap oksidasi, sehingga proses pengolahan dan
penyimpanan menjadi faktor penting dalam mempertahankan manfaat kesehatan produk tersebut
(Mueed et al., 2022).

Gambar 2. Pemberian materi penggunaan flaxseed oil pada makanan dan minuman.

Gambar 3. Salad flaxseed oil. Gambar 4. Smoothies flaxseed oil.

Tabel 1. Karakteristik usia kader kesehatan.

Karakteritik Frekuensi Persentase
Usia (dalam tahun)

20-29 1 2%
30-39 5 10 %
40-49 18 36 %
50-59 20 40 %
60-69 5 10 %
70-79 1 2%
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Tabel 1 menunjukkan karakteristik usia kader kesehatan yang mengikuti kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Sebelum kegiatan edukasi dan demonstrasi dilaksanakan, peserta
mengikuti pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan mengenai diabetes melitus dan
pemanfaatan flaxseed oil. Mayoritas kader berada pada kelompok usia 50-59 tahun, yaitu sebanyak
20 orang (40%), diikuti oleh kelompok usia 40—49 tahun sebanyak 18 orang (36%).

Tabel 2. Pengetahuan kader terhadap penggunaan flaxseed oil pada makanan dan minuman untuk
mencegah dan mengatasi diabetes melitus.

Pengetahuan ' Pretest _ Postest

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
Tinggi 3 6% 42 84%
Sedang 6 9% 8 16%
Rendah 41 82% 0 0%
Total 50 100% 50 100%

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar kader kesehatan memiliki tingkat
pengetahuan yang rendah mengenai flaxseed oil dalam pencegahan dan penanganan diabetes
melitus. Setelah diberikan edukasi, terjadi peningkatan yang signifikan pada kategori pengetahuan
tinggi dan tidak ditemukan lagi peserta dengan kategori pengetahuan rendah. Temuan ini
menunjukkan bahwa intervensi edukasi berperan penting dalam meningkatkan kapasitas
pengetahuan kader kesehatan. Peningkatan pengetahuan setelah pelatihan yang terstruktur dan
berkelanjutan merupakan faktor utama yang meningkatkan pengetahuan serta kinerja kader
kesehatan dalam memberikan edukasi kepada Masyarakat (Rogers et al., 2023).

Peningkatan hasil postes dapat dijelaskan melalui proses pembelajaran yang memungkinkan
peserta memperoleh informasi baru yang relevan dengan tugas dan peran mereka di masyarakat.
Materi mengenai flaxseed oil memberikan wawasan baru tentang pemanfaatan pangan fungsional
dalam pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus. Penguatan kompetensi melalui pendidikan
kesehatan mampu meningkatkan kemampuan kader dalam memahami, mengingat, dan
menerapkan informasi kesehatan pada pelayanan komunitas (Joubert et al., 2024).

Peningkatan pengetahuan kader juga dipengaruhi oleh substansi materi yang menjelaskan
kandungan bioaktif flaxseed oil, seperti a-linolenic acid (ALA), lignan, dan senyawa antioksidan.
Informasi ilmiah mengenai komponen bioaktif tersebut memberikan pemahaman bahwa pendekatan
nutrisi dapat menjadi bagian penting dalam pencegahan penyakit metabolik. Suplementasi flaxseed
berpotensi memperbaiki kontrol glikemik, sensitivitas insulin, serta menurunkan resistensi insulin
pada individu dengan prediabetes dan diabetes melitus tipe 2 (Villarreal-renteria et al., 2022).

Tidak ditemukannya lagi kategori pengetahuan rendah setelah intervensi menunjukkan bahwa
materi edukasi berhasil menjangkau seluruh peserta. Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa
informasi yang diberikan dapat dipahami dengan baik oleh kader kesehatan. Flaxseed bermanfaat
dalam penurunan kadar HbA1c pada penderita diabetes melitus, memberikan dasar pengetahuan
yang kuat sehingga memudahkan proses transfer informasi kesehatan kepada masyarakat (Xi et
al., 2023).

Selain meningkatkan pengetahuan, edukasi mengenai flaxseed oil berpotensi memperkuat
peran kader kesehatan dalam kegiatan promotif dan preventif di masyarakat. Pengetahuan yang
baik memungkinkan kader memberikan informasi berbasis bukti kepada kelompok berisiko maupun
penderita diabetes melitus. Suplementasi flaxseed secara konsisten berhubungan dengan
perbaikan glukosa darah puasa, sensitivitas insulin, dan parameter metabolik lainnya, sehingga
informasi tersebut dapat menjadi materi edukasi yang relevan dalam program pencegahan diabetes
berbasis komunitas (Nikpayam et al., 2023).

Secara keseluruhan, perubahan hasil pretest dan posttest menunjukkan bahwa edukasi
flaxseed oil dalam pencegahan dan penanganan diabetes melitus berperan dalam meningkatkan
pengetahuan kader kesehatan. Peningkatan kategori pengetahuan tinggi serta tidak ditemukannya
lagi peserta dalam kategori pengetahuan rendah menunjukkan bahwa materi edukasi dapat diterima
dan dipahami oleh peserta. Hasil ini juga perlu dilihat berdasarkan karakteristik responden, di mana
sebagian besar kader berada pada kelompok usia 50—-59 tahun. Kelompok usia tersebut umumnya
telah memiliki pengalaman yang cukup dalam berinteraksi dan berperan di masyarakat, sehingga
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pengalaman tersebut dapat menjadi modal dalam menerima dan mengaitkan informasi baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Meskipun demikian, usia tidak dapat secara langsung
dianggap sebagai faktor yang menentukan peningkatan pengetahuan karena penelitian ini tidak
secara khusus menganalisis hubungan antara usia dan perubahan hasil pretest-posttest.

Peningkatan pengetahuan lebih mungkin dipengaruhi oleh pemberian edukasi yang
terstruktur, materi yang relevan dengan tugas kader, serta metode penyampaian yang
memungkinkan peserta memperoleh dan memahami informasi baru. Dengan meningkatnya
pengetahuan tersebut, kader diharapkan semakin mampu menyampaikan informasi kesehatan
berbasis bukti mengenai pemanfaatan flaxseed oil sebagai bagian dari pendekatan nutrisi dalam
pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus di masyarakat. Intervensi nutrisi berbasis bukti dapat
mendukung upaya pengendalian faktor risiko metabolik dan pencegahan komplikasi diabetes
melitus (Kunutsor et al., 2025). Suplementasi flaxseed oil dapat menurunkan berat badan pada
wanita yang mengalami obesitas (Bora et al., 2024), di mana obesitas menjadi faktor utama
peningkatan prevalensi diabetes melitus.

Kekuatan kegiatan ini terletak pada penggunaan pendekatan edukasi yang dikombinasikan
dengan demonstrasi langsung pemanfaatan flaxseed oil pada makanan dan minuman. Pendekatan
tersebut memberikan pengalaman praktis kepada kader sehingga informasi yang diberikan tidak
hanya bersifat teoritis. Selain itu, kegiatan melibatkan 50 kader kesehatan sehingga dapat
mendukung penguatan kapasitas kader sebagai sumber informasi kesehatan di masyarakat.

Keterbatasan kegiatan meliputi jumlah peserta yang terbatas, tidak adanya kelompok
pembanding, dan evaluasi yang dilakukan segera setelah kegiatan. Analisis hasil pre-test dan post-
test dilakukan secara deskriptif sehingga perubahan yang ditemukan belum dapat dinilai secara
statistik. Evaluasi juga hanya mencakup pengetahuan dan belum menilai keterampilan kader,
perubahan perilaku masyarakat, maupun outcome Kklinis terkait diabetes melitus.

Implikasi kegiatan menunjukkan bahwa edukasi dan demonstrasi pemanfaatan flaxseed oil
dapat menjadi salah satu pendekatan dalam meningkatkan pengetahuan kader mengenai
pencegahan dan pengendalian diabetes melitus. Peningkatan kapasitas kader dapat mendukung
penyebarluasan informasi mengenai pola hidup sehat dan pemanfaatan pangan pendukung kepada
masyarakat. Kegiatan selanjutnya perlu disertai pendampingan dan evaluasi jangka panjang untuk
menilai penerapan pengetahuan dalam praktik serta perubahan perilaku kader dan masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi dan demonstrasi pemanfaatan
flaxseed oil dikaitkan dengan peningkatan pengetahuan kader kesehatan mengenai pencegahan
dan pengendalian diabetes melitus. Peningkatan pengetahuan tersebut diharapkan dapat
mendukung peran kader dalam memberikan edukasi kesehatan kepada masyarakat. Kegiatan
serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan pendampingan dan evaluasi jangka panjang
untuk mendukung penguatan kapasitas kader dalam upaya pencegahan dan pengendalian diabetes
melitus di masyarakat.
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